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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengendalian pada siklus produksi dengan menggunakan
sistem informasi akuntansi. Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu analisis deskiptif.
Populasi yang digunakan yaitu pihak management perusahaan manufaktur. Teknik pengumpulan
data menggunakan kuisoener, wawancara dan observasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pengendalian internal yang dilakukan perusahaan untuk siklus produksi yaitu dengan adanya
otorisasi transaksi, pemisahan tugas, desain dan penggunaan dokumen dan catatan yang tepat,
penjagaan aset dan catatan yang tepat, dan pemeriksaan kinerja independen.

Kata Kunci: sistem informasi akuntansi, siklus produksi, pengendalian internal

PENDAHULUAN

Di era informasi dan globalisasi, lingkungan bisnis telah berubah dengan cepat karena
persaingan yang ketat (Putri & Ghazali, 2021). Oleh karena itu, perusahaan berkewajiban
untuk melaksanakan kegiatan operasionalnya secara efektif dan efisien untuk
mempertahankan eksistensinya (Febrian & Ahluwalia, 2020). Pengetahuan merupakan
kekuatan yang sangat penting untuk mendukung manajer dalam mengambil
keputusan(Febrian & Fadly, 2021b). Kualitas Informasi adalah informasi yang benar,
relevan dan tepat waktu untuk memungkinkan pengambilan keputusan yang tepat sesuai
dengan sistem informasi yang diterapkan di setiap organisasi (Febrian & Fadly, 2021a).
Oleh karena itu mengelola sistem informasi adalah tugas yang sangat penting. Karena
bentuk bisnis yang berbeda dari perusahaan,tujuan sitem informasi akuntansi juga berbeda
dari bentuknya (Safitri & Nani, 2021).

Dalam pengadaan bahan baku juga diperlukan sistem informasi untuk kelancaran proses
pembelian bahan baku dari pemasok dan pembeli (Darmajaya & Nani, 2020). Proses
pembelian bahan baku mempengaruhi berbagai bagian perusahaan dengan maksud agar
dapat memantau realisasi pembelian bahan baku secara memadai (Lina & Nani, 2020).
Salah satu penyebab terjadinya kekacauan dalam proses pembelian bahan baku adalah
lemahnya pengendalian intern pada sistem dan prosedur yang mengatur suatu transaksi
(Nani & Ali, 2020). Untuk mengatasi masalah ini, setiap perusahaan harus
mengembangkan sistem dan proses yang memungkinkan pengendalian internal yang baik
atas pengaturan pelaksanaan transaksi perusahaan (Febrian & Hapsari, 2019).

Seringkali manajemen juga membutuhkan informasi akuntansi yang berkaitan dengan
pengambilan keputusan, hal tersebut dimaksudkan untuk tujuan tertentu. Sehingga
diperlukan sistem informasi akuntansi manajemen (Nani, 2019). Informasi digital dan
online semakin banyak digunakan dalam sistem informasi akuntansi saat ini (Agustina et
al., 2020). Organisasi harus mengutamakan sistem dan mempertimbangkan sistem dan
orang sebagai faktor yang relevan, ketika menyiapkan sistem informasi akuntansi
(Permatasari, 2019). Sistem pengendalian intern yang diterapkan pada sistem informasi
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akuntansi sangat berguna untuk mencegah atau menjaga terjadinya kesalahan dan kasus
kecurangan yang tidak diinginkan (Permatasari & Anggarini, 2020).

Pada dasarnya penggunaan teknologi dan teknologi informasi dipergunakan untuk
memudahkan dan mempercepat serta efisiensi terhadap pekerjaan yang dilakukan secara
manual serta mengurangi kesalahan secara manusiawi yang muncul (Permatasari, n.d.).
Akan tetapi, pemanfaatan teknologi tidak selama dipergunakan perusahaan sesuai dengan
tujuan perusahaan tetapi sebaliknya, sehingga terjadi pemborosan atau bahkan kegagalan
alam mencaai tujuan perusahaan (Damayanti et al., 2020).

KAJIAN PUSTAKA

Sistem

Sistem adalah kumpulan dari komponen-komponen yang terdapat subsistem didalamnya
(Novita & Husna, 2020a), subsistem tersebut pastinya lebih kecil dan saling berhubungan
serta berinteraksi satu sama lain untuk mencapai tujuan Dalam sistem terdapat proses yang
terdiri dari input/output (Novita & Husna, 2020b). Sistem dapat diartikan sebagai sebuah
gabungan dari fungsi yang terbagi-bagi yang kemudian berinteraksi secara bersamaan
hingga mencapai tujuan yang sama (Husna et al., 2021). Setiap sistem memiliki sebuah
ikatan yang memisahkan pada lingkungannya. Sistem yang terbuka akan menerima
masukan (input) serta menyediakan keluaran (output) Sistem memiliki karakteristik
sebagai berikut:
1. Komponen Sistem
Sistem terdiri dari beberapa komponen yang saling berinteraksi dan kemudian
membentuk satu kesatuan.
2. Batas Sistem
Artinya sistem memiliki batasan ang mmbatasi antara satu sistem dengan sitem
lainnya, sehingga menunjukkan ruang lingkup.
3. Lingkungan Luar Sistem
Lingkungan luar dari suatu sistem yaitu semua yang berasal dari sistem luar yang
mempengaruhi operasi sistem.
4. Penghubung Sistem
Merupakan media perantara antara subsistem satu denga subsistem lainnya. Mereka
dapat berintegrasi sehingga membentuk satu kesatuan.
5. Masukan Sistem
Masukan ke sistem adalah energi yang diumpankan ke dalam sistem. Masukan dapat
berupa masukan pemeliharaan (maintenance input) dan sinyal masukan (sinyal
masukan). Upaya pemeliharaan adalah jumlah daya yang dimasukkan untuk
memungkinkan sistem beroperasi. Sinyal input adalah energi yang diproses untuk
mendapatkan output
6. Keluaran Sistem
Yaitu hasil energy yang diolah dan dikalsifikasikan menjadi keluaran yang berguna
dan sisa pembuangan.
7. Pengolahan Sistem
Suatu sistem dapat memiliki bagian pengolah atau sistm itu sendiri ebagai
pengolahannya. Pengolahan yang akan dimasukkan menjadi keluaran.
8. Sasaran Sistem
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Tujuan dari sistem adalah untuk menentukan input yang dibutuhkan oleh sistem dan
output yang akan dihasilkan sistem. Suatu sistem dianggap berhasil ketika melebihi
tujuan dan sasarannya

Sistem Informasi Akuntansi

Sistem informasi akuntansi adalah seperangkat kesatuan dari subsistem yang saling terkait
dan bekerja sama untuk mengumpulkan, memproses, menyiapka, mengubah serta
mendistribusikan informasi untuk perencanaan, dan pengambil keputusan serta
pengendalian (Novita et al., 2020). Sistem informasi akuntansi didefinisikan sebagai suatu
alat yang terintegrasi dilapangan dengan istem informasi dan teknologi suatu perusahaan .

Sistem informasi akuntani yaitu suatu bagian organisasi yang mengumpulkan,
menggolongkan, mengolah, menganalisi dan mengkomunikaikan informasi keuangan yang
relevan untuk pengambilan keputuan kepada pihak-pihak pemangku kepentingan dan
pihak manajemen (Husna & Novita, 2020). Fungsi utama sistem informasi akuntansi dalah
memproses transaksi keuangan dan keuangan yang berpenagruh langsung terhada proses
transaksi keuangan (Sedyastuti et al., 2021).
Sistem informasi akuntani terdiri dari tiga subsitem utama yaitu:

1. Sistem pemrosesan transaki

2. Sistem pelaporan buku besar

3. Sistem pelaporan manajemen.

Sistem Informasi Akuntansi (SIA) memiliki serangkaian prosedur formal dalam arti sistem
informasi yang mencakup proses pengumpulan data, pengolahan data menjadi informasi,
dan mendistribusikannya kepada pengguna (Rosmalasari, 2017). Data ekonomi yang
terkumpul adalah data baik finansial maupun non-finansial, sehingga menghasilkan
transaksi keuangan (Sari & Sukmasari, 2018). Data ekonomi diolah dengan mengubahnya
menjadi informasi akuntansi. Informasi akuntansi yang bersifat keuangan, yang
dilambangkan dengan keberadaan satuan mata uang , didistribusikan kepada pengguna
informasi penagihana akuntansi (Ahmad et al., 2019).

Pengendalian Internal

Pengendalian internal meliputi struktur organisasi, metode dan tindakan di antaranya
koordinat hingga manajemen aset organisasi, verifikasi presisi dan keandalan data
akuntansi, mendorong eefisiensi dan mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen
(Rosmalasari et al., 2020). Pengendalian internal merupakan rencana organisasi dan semua
tindakan dan metode yang terkoordinasi serta diterapkan dalam organisasi untuk
melindungi aset, menerima presisi dan keandalan data akuntansi, sehingga meningkatkan
efisiensi dan meningkatkan kepatuhan pedoman administrasi (Sari, 2014).

Pengendalian internal dapat diartikan sebagai proses dan prosedur yang dijalankan untuk
menyediakan sebuah jaminan yang menandai bahwa tujuan pengendalian telah dipenuhi.
Dapat disimpulkan bahwa pengendalian internal merupakan kegiatan kehati-hatian untuk
meminimalisir resiko atas kerugian yang mungkin timbul dari suatu aktivitas organisasi,
sehingga dapat mengambil tindakan secara langsung dengan tujuan peningkatan kualitas
perusahaan sesuai dengan yang telah ditetapkan (Bisnis et al., 2020).
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Pengendalian internal adalah proses karena hal tersebut menembus kegiatan operasional
organisasi dan merupakan bagian intenal dari kegitan manajemen dasar (Anggarini, 2021).
Pengendalian internal memberikan jaminan yang wajar, bukan yang absolut/mutlak, karena
kemungkinan kesalahan manusia, kolusi, dan penolakan manajemen atas pengendalian,
membuat proses ini menjadi tidak sempurna (Indonesia & Pendahuluan, 2020).

Siklus Produksi

Proses produksi adalah rangkaian aktivitas bisnis yang berkelanjutan dan pemrosesan data
terkait yang terkait dengan pembuatan suatu produk (Riski, 2018). Tujuan siklus produksi
adalah untuk benar mengotorisasi semua produksi dan perolehan aset tetap, memelihara
persediaan barang dalam proses dan aset tetap, mencatat siklus produksi yang valid,
memelihara catatan keakuratan dari siklus produksi produksi, dan efisiensi dan
pelaksanaan yang efektif dari setiap aktivitas siklus produksi secara efektif (Febria Lina &
Setiyanto, 2021). Siklus produksi terdiri dari empat aktivitas dasar bisnis yaitu desain
roduk, perencanaan dan penjadwalan Operasi produksi serta akuntansi biaya (Suwarni &
Handayani, 2020). Siklus produksi di dalam perusahaan melibatkan fungsi penjualan,
fungsi produksi, fungsi perencanaan dan pengawasan produksi, , fungsi gudang, dan fungsi
akuntansi biaya (Handayani, 2014).

METODE

Rancangan Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif, yaitu pengumpulan data
meliputi data primer (Suwarni & Handayani, 2021). Dalam pengambilan data primer ini,
peneliti melakukannya dengan menggunakan questionaire, dengan pemilihan sample
managemen menggunakan metode total sampling. Pembuatan angket kuesionar,
penentuan skoring untuk mengetahui tingkat pengendalian internal yang dilakukan
perusahaan. Proses skoring dilakukan dengan cara melakukan pemasukan data terkait cara
pengendalian internal dari kuesioner ke dalam angket Pertanyaan.

Populasi dan Sampel

Populasi adalah keseluruhan subjek/objek yang akan diteliti, meliputi seluruh
karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subjek atau objek itu sendiri (PRIADIPA, 2021).
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah managemen perusahaan atau orang-
orang yang terlibat didalamnya. Sampel yang digunakan dari jumlah keseluruhan populasi

Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data, penelitian ini menggunakan beberapa tehnik yaitu:

1. Dokumentasi, digunakan untuk mendapatkan informasi tentang penerapan system
pengendalian internal pada siklus produksi sbagai dampak dari pemanfaat system
informasi akuntansi (Ameraldo & Ghazali, 2021).

2. Angket, diberikan kepada responden dalam bentuk angket langsung dan terbuka
sehingga responden bisa menjelaskan detail pertanyaan (Febrian et al., 2021)

3. Wawancara, tehnik ini dilakukan untuk menambah data dan informasi dari
management perusahaan maupun pihak lain yang dapat menambah informasi terkait
penelitian (Fadly et al., 2020)
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Teknik Analisis Data

Setelah data terkumpul kemudian dilakukan analisis data yang merupakan proses mencari
dan menata data dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi secara sistematis untuk
meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan menyajikannya sebagai
temuan bagi yang lain (Febrian & Vinahapsari, 2020). Berbagai data dan informasi yang
didapat di lapangan kemudian dianalisis dengan menggunakan tehnik analisis diskriptif
melalui beberapa tahapan yaitu yaitu reduksi data, display data, mengambil kesimpulan
dan verifikasi (Fadly & Wantoro, 2019).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Fungsi produksi, fungsi ini bertanggung jawab untuk membuat pesanan produksi untuk
fungsi bawahannya yang terlibat dalam pelaksanaan proses produksi untuk memenuhi
kebutuhan produksi fungsi penjualan. Pada perusahaan besar, fungsi produksi biasanya
didukung oleh fungsi perencanaan dan pengendalian produksi saat membuat pesanan
produksi. Pesanan produksi dicatat dalam bentuk tertulis dalam dokumen yang disebut
surat pesanan produksi. Pesanan produksi ini disertai dengan surat kebutuhan bahan baku
dan daftar kegiatan produksi. Peran ini bertanggung jawab untuk melaksanakan produksi
sesuai dengan surat pesanan produksi dan daftar kebutuhan bahan, serta daftar kegiatan
produksi yang dilampirkan pada pesanan produksi.

Pengendalian Internal dalam dilakukan oleh perusahaan untuk siklus produksi yaitu ;

1. Otoritas Transaksi

Otorisasi transaksi dan aktivitas yang tepat: Karyawan melakukan tugas dan membuat
keputusan yang dapat memengaruhi aset organisasi. Tidak mungkin bagi manajemen
untuk secara langsung mengendalikan semua aktivitas karyawan. Bagi manajemen
untuk menetapkan pedoman dan prosedur bagi karyawan untuk diikuti dan
memungkinkan mereka untuk menerapkannya. Otorisasi ini, yang dikenal sebagai
otorisasi, merupakan bagian penting dari kontrol dan prosedur organisasi Otorisasi yang
tepat atas transaksi dan aktivitas: Karyawan melakukan tugas dan membuat keputusan
yang dapat memengaruhi aset organisasi. Tidak mungkin bagi manajemen untuk secara
langsung mengendalikan semua aktivitas karyawan. Bagi manajemen untuk menetapkan
pedoman dan prosedur bagi karyawan untuk diikuti dan memungkinkan mereka untuk
menerapkannya. Otorisasi ini dikenal sebagai otorisasi dan merupakan bagian penting
dari kontrol dan prosedur organisasi. Otorisasi diwujudkan dengan penandatangan,
pemberian tanda paraf, atau memasukkan kode otorisasi atas dokumen atau catatan
transaksi.

2. Pemisahan Tugas - Pengendalian internal yang baik mensyaratkan bahwa tidak ada
karyawan yang diberi terlalu banyak tanggung jawab. Kondisi tersebut memungkinkan
karyawan untuk melakukan kecurangan, menyembunyikan kecurangan, atau melakukan
kesalahan yang tidak disengaja. Untuk itu diperlukan pemisahan fungsi yang efektif
dengan memisahkan fungsi:

1) Otorisasi Persetujuan, yaitu persetujuan perjanjian dan keputusan

2) pencatatan, yaitu, pembuatan dokumen sumber, pemeliharaan catatan jurnal, buku
besar dan file lainnya, pembuatan rekonsiliasi dan pembuatan laporan kinerja.

3) Penyimpanan, memelihara area penyimpanan, menerima cek masuk dari pelanggan,
mengeluarkan cek ke rekening bank organisasi.
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4. Desain dan penggunaan dokumen dan catatan yang tepat: Desain dan penggunaan
catatan yang tepat membantu memastikan catatan yang akurat dan lengkap dari semua
data yang terkait dengan transaksi. Dokumen yang baik adalah dokumen yang
mencakup semua aspek yang diperlukan, tetapi dibuat sesederhana mungkin.
Kesederhanaan ini dimaksudkan untuk menciptakan efisiensi dan mengurangi kesalahan
pencatatan. Dokumen yang digunakan untuk mencatat transaksi harus memiliki ruang
otorisasi. Dokumen pencatatan pengalihan harta harus diberi ruang untuk tanda tangan
penerima. Nomor seri harus terlebih dahulu dicetak pada dokumen yang baik sehingga
penyimpangan dapat dengan cepat diidentifikasi.

5. Penjagaan aset dan catatan yang tepat: Ketika Anda memikirkan penyimpanan aset,
konotasinya adalah uang tunai, persediaan, dan peralatan. Seiring perkembangan zaman
dan kondisi, informasi menjadi aset penting. Aset dan informasi fisik harus dirawat
dengan hati-hati untuk menghindari atau mencegahnya rusak atau hilang.

6. Pemeriksaan Kkinerja independen: tes paling efektif bila dilakukan oleh pihak
independen, orang yang tidak bertanggung jawab atas proses yang akan diaudit Model
audit independen mungkin ada dalam bentuk perbandingan dua catatan data yang
disimpan terpisah, perbandingan jumlah aktual dan aktual, penghitungan ganda, dan
jumlah total batch.

SIMPULAN

Sistem informasi akuntansi adalah alat yang digunakan organisasi untuk mencatat semua
peristiwa yang mengandung nilai moneter. Dengan adanya sistem informasi akuntansi
maka proses akuntansi dapat dilakukan dengan benar. Proses penagihan dimulai dengan
transaksi dan kemudian diposting dengan tanda terima transaksi. Langkah selanjutnya
adalah mencatat jurnal, buku besar, neraca saldo, dan laporan keuangan. Pengendalian
internal merupakan kegiatan kehati-hatian untuk meminimalisir resiko atas kerugian yang
mungkin timbul dari suatu aktivitas organisasi, sehingga dapat mengambil tindakan secara
langsung dengan tujuan peningkatan kualitas perusahaan sesuai dengan yang telah
ditetapkan. Pengendalian internal yang dilakukan perusahaan yaitu dengan adanya otorisasi
transaksi, pemisahan tugas, desain dan penggunaan dokumen dan catatan yang tepat,
Penjagaan aset dan catatan yang tepat, dan Pemeriksaan kinerja independen.
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